BAB IV
PENYAJIAN DALAM LAPORAN KEUANGAN

A. Laporan Laba Rugi

1. Pengertian Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi adalah salah satu jenis laporan yang
pasti dibuat oleh bagian keuangan, dimana di dalamnya memuat
pos-pos terkait pendapatan serta beban yang menjadi
tanggungan perusahaan. Laporan ini memberikan gambaran
terkait kondisi keuangan suatu usaha dalam waktu tertentu.
Biasanya pembuatannya diakhir tahun atau waktu tertentu yang
ditetaokan perusahaan.

Kondisi keuangan secara terkini dapat dilihat dari laporan
laba rugi. Sehingga agar kebijakan yang diambil tepat, pengusaha
perlu mengevaluasi kinerja perusahaan atas dasar laporan
tersebut. Kesimpulannya, laporan ini merupakan informasi
terkait keuangan dalam periode tertentu mengenai laba atau
rugi yang dijadikan acuan untuk membuat kebijakan atas dasar
hasil evaluasi yang dilakukan.!#

2. Elemen dalam Laporan Laba Rugi

a) Keuntungan (Gain)
Yang dikatakan sebagai keuntungan adalah adanya
pertambahan nilai harta bersih kecuali pendapatan diluar
usaha dan investasi pribadi pemilik.

b) Kerugian (Loss)
Adanya penurunan atas nilai harta bersih perusahaan
dikatakan sebagai kerugian kecuali pendapatan diluar
usaha dan investasi pribadi pemilik.
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c) Pendapatan (Revenue)
Adanya aliran kas masuk, pertambahan jumlah aktiva
lainnya serta penyelesaian liabilitas dalam periode tertentu
disebut sebagai pendapatan. Pendapatan itu sendiri dapat
berasal dari penjualan, bunga, deviden, sewa-menyewa, dan
honorarium.

d) Beban (Expenses)
Turunnya manfaat ekonomi baik itu berupa arus keluar
ataupun berkurangnya nilai aktiva yang dimiliki serta
adanya kewajiban yang mengakibatkan nilai ekuitas
menurun kecuali pembagian deviden dalam suatu periode
tertentu disebut sebagai beban.

3. Penyajian Laporan Laba Rugi Penjualan Konsinyasi

Terkait penyajian laba rugi atas penjualan konsinyasi,
pengamanat bisa menyajikannya secara tercampur dengan
transaksi penjualan biasa, dimana hal ini terkait data hasil
barang terjual, adanya retur, serta pengorbanan biaya yang
dikeluarkan saat perjanjian konsinyasi berlangsung digabung
dengan penjualan biasa. Namun untuk memudahkan dalam
kegiatan distribusinya serta memudahkan pihak terkait untuk
memahami pelaporannya, pengamanat bisa juga membuat
laporan secara terpisah atau sejajar terkait dengan penjualan
konsinyasi berupa jumlah barang yang terjual melalui
konsinyasi, harga pokok penjualan barang konsinyasi, dan
pengorbanan biayanya. Pilihan tersebut kembali kepada
pengamanat dalam membuat kebijakan laporan keuangan
perusahaannya.l’
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Berikut ini adalah contoh format dari Laporan Laba Rugi
a) Contoh Laporan Laba Rugi secara umum

PT DELTA PERMATA UTAMA
Laporan Laba Rugi

Untuk periode yang berakhir tanggal xxx

Penjualan Rp xxx

Harga Pokok Penjualan:

Persediaan Barang Awal |Rp xxx

Pembelian Rp xx¥

Barang Tersedia Dijual Rp xxx

Pers. Barang dagang per xxx (Rp xxx)
HPP (Rp xxx)
Laba Kotor Rp xxx

Biaya Operasi:

Biaya penjualan Rp xxx

Biaya Adm & Umum Rp xxx

Jumlah biaya usaha (Rp xxx)

Laba Usaha Rp xxx
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b) Contoh Laporan Laba Rugi menggunakan Metode pencatatan

Terpisah

PT Logaritma

Laporan Laba Rugi

Untuk Periode yang Berakhir Tanggal 30 September 2020

Konsinyasi Reguler Jumlah
Penjualan Rp 11.755.000 | Rp 25.565.000 [ Rp 37.320.000
HPP Rp (7.675.000)| Rp (15.455.000)| Rp (23.130.000)
Laba Kotor Rp 4.080.000 [ Rp 10.110.000 | Rp 14.190.000
Biaya Usaha: Rp

Biaya Penjualan

Rp (1.448.000)

Rp (3.025.000)

Rp (4.473.000)

Biaya Adm & Umum

Rp

Rp (5.635.000)

Rp (5.635.000)

Jumlah Biaya Usaha

Rp (1.597.000)

Rp  (660.000)

Rp (10.108.000)

Laba Usaha

| Rp 1.035.000 [ Rp  790.000 | Rp 1.825.000

c) Contoh Laporan Laba Rugi menggunakan Metode Pencatatan Tak

Terpisah
Laporan Laba Rugi

Untuk Periode yang Berakhir Tanggal 30 September 2020
Penjualan Rp 37.320.000
HPP Rp  23.130.000

Laba Kotor Penjualan Rp 10.110.000

Laba Konsinyasi Rp 4.080.000

Total Laba Kotor Rp 14.190.000
Biaya Usaha:

Biaya Penjualan Rp  4.473.000

Biaya Adm & Umum Rp  (5.635.000)

Jumlah Biaya Usaha Rp  10.108.000
Laba Usaha Rp 1.825.000
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B. Laporan Neraca

1. Pengertian Laporan Neraca

Yang dimaksud dengan neraca dalam laporan keuangan
adalah suatu format yang menggambarkan informasi berupa
angkat terkait akun-akun harta perusahaan, kewajiban
perusahaan serta modalnya pada suatu waktu tertentu. Adapun
bentuk laporan dari neraca itu sendiri berupa bentuk stafel
(vertikal) dan skontro (horizontal)

Neraca identik dengan keseimbangan. Dalam laporan
keuangan, neraca menunjukkan keseimbangan antara jumlah
aktiva dan pasiva yang dipengaruhi oleh pendapatan serta biaya
yang mengakibatkan laba atau rugi. Sehingga dalam laporan
neraca jumlah aktiva sama dengan pasiva.

Dalam neraca, terpapar terkait data mengenai aset yang
dimiliki oleh perusahaan baik itu yang lancar atau tetap. Selain
itu juga kepada siapa saja perusahaan memiliki hutang. Modal
perusahaan juga dipaparkan disini, seperti siapa saja pemegang
saham perusahaan.

Kemudian mengenai kegunaan dari neraca ialah untuk
mengetahui kondisi keuangan dalam perusahaan baik atau tidak.
Tidak hanya itu neraca juga bisa dijadikan sebagai media untuk
melakukan peramalan dimasa depan terkait dengan arus kas
serta sebagai acuan untuk melakukan analisis baik iku analisis
likuiditas ataupun profitabilitas..

2. Cara Menyusun Neraca

Seperti yang sudah dijelaskan, bahwasannya laporan
beraca berisi mengenai jumlah aktiva, kewajiban dan modal.
Adapun yang termasuk dalam ketiga hal tersebut adalah:

1) Aset
Aset berupa kas, surat berharga, biaya dibayar di muka,
piutang, persediaan, dan aset tetap
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2)

3)

Kewajiban

Kewajiban berupa hutang usaha, hutan beban,
pembayaran di muka pelanggan, hutang pajak, hutang
jangka pendek lainnya , dan hutang jangka panjang.
Modal

Modal bisa berupa saham, prive, laba ditahan, dan
saham treasuri.

Berikut ini langkah-langkah membuat neraca dasar untuk

organisasi bisnis:

1

2)

Menentukan Tanggal dan Periode Pelaporan

Tanggal pelaporan dalam neraca berdasar
kebijakan perusahaan untuk penetapannya. Hal ini
maksudkan pada tanggal yang ditentukan laporan
neraca menggambarkan mengenai jumlah aset,
kewajiban dan modal per tanggal yang ditetapkan.
Tanggal yang ditetapkan seringkali menjadi hari
terakhir periode pelaporan.

Mengenai periode pelaporan, perusahaan berhak
menentukan sendiri apakah akan membuat secara
bulanan, triwulan, kuartal atau tahunan. Hal ini sesuai
dengan kebijakan yang ada. Akan tetapi, biasanya
perusahaan yang go public melaporkan secara triwulan

Mengidentifikasi Aset

Dalam pembuatannya, perusahaan bisa membuat
dengan dua cara. Cara pertama, aset dicantumkan secara
individual dan menyeluruh dan langsung ditotal di akhir
baris. Cara kedua, dengan memisahkan aset menjadi dua
yakni aset lancar dan aset tak lancar.
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Aset sering dibagi menjadiitem baris berikut:
Aset lancar:

a) Kas dan setara kas

b) Suratberharga jangka pendek

c) Piutang

d) Inventaris

e) Asetlancar lainnya

Aset tidak lancar:

a) Suratberharga jangka panjang

b) Properti

c¢) Goodwill

d) Asettidak berwujud

e) Asettidaklancar lain

f) Asetlancar dan tidak lancar keduanya harus subtotal,
dan kemudian dijumlahkan bersama.

Mengidentifikasi Kewajiban

Kewajiban Lancar:

a) Akun hutang

b) Utang biaya

¢) Pendapatan diterima dimuka

d) Kertas komersial

e) Bagian lancar hutang jangka panjang
f) Kewajiban Lancar Lainnya

Kewajiban Tidak Lancar:

a) Pendapatan ditangguhkan (tidak lancar)
b) Kewajiban sewa jangka panjang

c) Hutang jangka panjang

d) Liabilitas tidak lancar lainnya
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4) Menghitung Ekuitas Pemegang Saham

Ekuitas perusahaan tergantung dari kondisi
perusahaan apakah kepemilikan perusahaan atas satu
orang atau kepemilikiannya lebih dari satu pemilik. Hal
ini tentunya akan memberikan tampilan item baris yang
berbeda dalam neraca. Semakin banyak pemilik
perusahaan, maka akan semakin rumit perhitungan atas
ekuitas para pemegang saham. Item baris umum yang
ditemukan di bagian neraca ini meliputi:

a) Saham biasa

b) Saham preferen

¢) Saham treasury

d) Pendapatan yang disimpan

5) Menambahkan Total kewajiban ke Total modal dan
membandingkan dengan Aset

Neraca berisikan total aktiva dibanding dengan
total passiva. Dimana passiva ini terdiri atas kewajiban
dan modal yang dijumlahkan dimana nilainya harus
sama dengan jumlah aktiva atau aset. Sedangkan pada
bagian aktiva akan dibedakan menjadi aktiva lancar dan
aktiva tak lancar.

Hal pokok yang harus dibuat adalah dengan
melewati beberapa prosedur, yaitu pembuatan jurnal,
kemudian diposting ke buku besar dan selanjutnya
dibuat laporan laporan laba rugi. Setelah laba atau rugi
diketahui selanjutnya membuat neraca.16

16 Munawir, “Analisis Laporan Keuangan Edisi keempat”, (Yogyakarta: Liberty, 2010),
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3. Contoh Laporan Neraca

PT DELTA UTAMA

NERACA

PER 31 DESEMBER 2020

Aset
Aset Lancar
Kas dan setara kas Rp. xxx
Piutang Rp. xxx
Persediaan Rp. xxx
Perlenglapan Rp. xxx
Aset Tak Lancar
Gedung Rp. xxx
Mesin Rp. xxx
Pabrik Rp. xxx
Kewajiban
Utang Jangka Pendek Rp. xxx
Utang Jangka Panjang Rp. xxx
Modal
Modal disetor Rp. xxx
Laba ditahan Rp. xxx
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